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ABSTRAK

Fenomena dalam penelitian ini adalah tax avioidiance indonesia pada tahun 2020 belum mencapai target
sedangkan tahun 2021-2022 sudah mencapai target, yang dimana target pada tahun 2020 sebesar Rp
1.198,82 triliun sedangkan pendapatan realisasi pajaknya sebesar Rp 758,60 triliun, pada tahun 2021 target
sebesar Rp 1.229,60 triliun sedangkan pendapatan realisasinya sebesar Rp 1.231,87 triliun meningkat dari
tahun sebelumnya dan pada tahun terakhir yaitu 2022 yang dimana target penerimaan pajak sebesar Rp
1.485,00 triliun akan tetapi pendapatan realisasi pajaknya sebesar Rp 1.716,8 triliun. untuk mengetahui
pengaruh capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022, secara parsial dan simultan. Desain penelitian yang
digunakan adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 47 perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 dengan teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria dengan menggunakan purposive sampling, sehingga sampel penelitian berjumlah 19 perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2020-2022. Dalam penelitian ini
jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan SPSS.25. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa capital intensity
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 dan profitabilitas berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2022. Berdasarkan hasil pengujian uji F disimpulkan bahwa capital intensity dan
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Intensitas Modal, dan Profitabilitas

ABSTRACT

There is a phenomenon from my thesis research, Indonesian tax revenues in 2020 have not yet reached the
target, while in 2021-2022 they have reached the target, where the target in 2020 is IDR 1,198.82 trillion,
while the realized tax revenue is IDR 758.60 trillion, in In 2021, the target is IDR 1,229.60 trillion, while the
realized revenue is IDR 1,231.87 trillion, an increase from the previous year and in the last year, namely 2022,
where the tax revenue target was IDR 1,485.00 trillion, but the realized tax revenue was IDR 1,716.8 trillion.
to determine the effect of capital intensity and profitability on tax avoidance in mining companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022, partially and simultaneously. The research design used is an
associative approach. The population in this study was 47 mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2020-2022 period with a sampling technique based on criteria using purposive sampling, so
that the research sample consisted of 19 mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
starting in 2020-2022. In this research, the type of data used is quantitative data. The data source used in this
research was obtained from the Indonesia Stock Exchange (BEI) website. The data analysis method uses
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multiple linear regression analysis with SPSS.25. Based on the results of the t test that has been carried out, it
can be concluded that capital intensity has a positive and significant effect on tax avoidance in mining sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022 and profitability has a positive and significant
effect on tax avoidance in mining sector companies listed listed on the Indonesian Stock Exchange in 2020-
2022. Based on the results of the F test, it is concluded that capital intensity and profitability have a positive
and significant effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Pajak yaitu kontribusi wajib dimana bersifat memaksa dibayarkan oleh individu atau badan
kepada negara untuk kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat (Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2007, 2007). Dibandingkan dengan penerimaan pendapatan pemerintah dari sektor lain, sektor
perpajakan merupakan sektor penerimaan pendapatan negara yang terbesar di Indonesia.

Salah satu sistem yang digunakan di Indonesia dalam melakukan pemungutan pajak adalah self
assessment system, dimana sistem ini memberikan wewenang kepada wajib pajak dalam menentukan
jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya. Dalam sistem ini, wajib pajak memiliki wewenang penuh
atas semua kegiatan penghitungan dan pemungutan pajak itu sendiri. Wajib pajak dianggap mampu,
mempunyai kejujuran yang tinggi, dan menyadari akan arti penting membayar pajak. Oleh karena itu,
wajib pajak diberi kepercayaan untuk menghitung sendiri pajak yang terutang. Jadi, indikator
keberhasilan proses pemungutan pajak bergantung pada wajib pajak itu sendiri (peranan dominan
ada pada wajib pajak (Resmi, 2019:11).

Tabel 1
Data Penerimaan Pajak Indonesia
Tahun 2020-2022

Lo Target Realisasi
Jenis Pajak
2020 2021 2022 2020 2021 2022
Penerimaan | Rp 1.198,82 | Rp 1.229,60 | Rp 1.485,00 | Rp 758,60 | Rp 1.231,87 | Rp 1.716,8
Pajak Triliun Triliun Triliun Triliun Triliun Triliun
Langsung

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (2023)

Dari data tabel diatas dapat dilihat penerimaan pajak indonesia pada tahun 2020 belum
mencapai target sedangkan tahun 2021-2022 sudah mencapai target, yang dimana target pada tahun
2020 sebesar Rp 1.198,82 triliun sedangkan pendapatan realisasi pajaknya sebesar Rp 758,60 triliun,
pada tahun 2021 target sebesar Rp 1.229,60 triliun sedangkan pendapatan realisasinya sebesar Rp
1.231,87 triliun meningkat dari tahun sebelumnya dan pada tahun terakhir yaitu 2022 yang dimana
target penerimaan pajak sebesar Rp 1.485,00 triliun akan tetapi pendapatan realisasi pajaknya sebesar
Rp 1.716,8 triliun.

Capital intensity merupakan keputusan yang diambil manajemen, dimana keputusan ini
mencerminkan besaran modal yang digunakan dalam meningkatkan profitabilitas yang diwujudkan
dalam bentuk aset tetap (Zainuddin et al., 2022). Modal yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap
akan memungkinkan perusahaan meminimalkan beban pajaknya, karena beban yang timbul dari
depresiasi aset tetap akan menjadi pengurang saat perhitungan pajak terutang (Monika & Noviari,
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2021). Beban penyusutan aset tetap termasuk ke dalam Deductible expense (Alghifari et al., 2022).
Deductible expense adalah beban yang diakui secara fiskal sebagai pengurang dari pajak terutang yang
diatur dalam Undang-undang Rl No. 36 Tahun 2008 pasal 6. Semakin tinggi nilai aset tetap yang
dimiliki, maka beban pajak perusahaan juga akan besar sehingga dapat menyebabkan laba perusahaan
berkurang akibat terjadinya pembayaran pajak perusahaan (Andhari & Sukartha, 2017).

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mendorong terjadinya penghindaran pajak.
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja perusahaan. Menurut Kasmir (2021) rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kkmampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah return on assets (ROA). Menurut Kasmir,
(2021:204)ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan
dalam perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar juga laba yang diperoleh
perusahaan. Teori agensi akan memacu para agen untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika laba
yang diperoleh meningkat, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan
peningkatan laba perusahaan sehingga kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan. Penelitian oleh Dewinta & Setiawan (2016) dalam penelitiannya
mengungkapkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance, hal serupa terdapat pada
penelitian (Yustrianthe & Fatniasih, 2021) berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance.

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan hasil penelitaian dengan uraian data dan fakta
diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Capital
intensity dan Profitabilitas terhadap Tax avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022".

METODE PENELITIAN

Pendekatan desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan asosiatif dan
menggunakan data empiris yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penelitian ini
dilakukan pada laporan keuangan perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022 melalui web IDX.com.

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2018) yang dimaksud dengan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengunakan perhitungan
matematis, kemudian setiap variabel yang telah dihitung diolah menggunakan program Software
Statistical Product and Service (SPSS) Versi 25. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2020-2022
yaitu sebanyak 47 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
data observasi sebanyak 57.

HASIL
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Capital Intensity 57 |,003505545 |,645880616 |,34376459547 |,16357625165
0
Roa 57 |-13,588518 1,000000 -,22158178 1,823189835
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Tax avoidance 57 |-2,635252669 |2,470566429 |- ,66866603573
,24083890156 |3

Valid N (listwise) |57
Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil data statistik deskriptif diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tax avoidance memiliki nilai minimal sebesar -2,635252669 nilai maksimal 2,470566429 dan
standar devisiasi sebesar 668666035733.
2. Variabel capital intensity memiliki nilai minimal sebesar 003505545, nilai maksimal
645880616 dan standar devisiasi sebesar ,163576251650.
3. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimal sebesar -13,588518, nilai maksimal 1,000000 dan
standar devisiasi sebesar 1,823189835.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 57
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 7.62485109
Most Extreme Differences Absolute 113
Positive .068
Negative -.113
Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed) .069°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov yang telah dilakukan, diperoleh nilai Signifikan
sebesar 0,69 > 0,05. Menurut Sugiyono (2018), jika nilai Signifikansi normalitas melalui uji Ko/mogorov-
Smirnov > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan sebaliknya. Pada hasil
tabel 3 diatas, dengan nilai signifikan 0,69 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

442



J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 5, Nomor 3, Oktober 2024
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TAX AVOIDANCE
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar1
Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CAPITAL INTENSITY 717 1.394
PROFITABILITAS 717 1.394
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan data hasil uji multikolinearitas diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil variabel X1 memperoleh hasil nilai tolerance sebesar 0,717 dan hasil nilai
VIF sebesar 1,394. Maka dapat disimpukan bahwa variabel X1 tidak mengalami adanya
masalah multikolinearitas disebabkan karena nilai tolerance lebih tinggi dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10.

2. Berdasarkan hasil variabel X2 memperoleh hasil nilai tolerance sebesar 0,717 dan hasil nilai
VIF sebesar 1,394. Maka dapat disimpukan bahwa variabel X2 tidak mengalami adanya
masalah multikolinearitas disebabkan karena nilai tolerance lebih tinggi dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10.

443



J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 5, Nomor 3, Oktober 2024
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

Regression Studentized Residual
(-]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa pola titik distribusi menyebar. Sehingga
berdasarkan data diatas maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model Durbin-Watson

1 1.734
a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, CAPITAL
INTENSITY

b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE
Sumber: Data Olahan SPSS
Berdasarkan uji durbin watson dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebesar 1,734. Untuk

DU diperoleh nilai sebesar 1,6452 dan DL diperoleh nilai sebesar 1,5004. Sehingga data diatas dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada penelitian ini dengan ketentuan sebagai
berikut.

1. DU<DW<4-DU

2. 1,6452<1,734<4-1,6452

3. 1,6452<1,734<2,3548.

Berdasarkan hasil dan ketentuan autokorelasi yang positif dan negative yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi positif maupun negatif sehingga dapat
dilanjutkan untuk uji selanjutnya.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 319 3.095
CAPITAL INTENSITY 471 .130 452
PROFITABILITAS .393 .184 .265
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE

Sumber: Data Olahan SPSS
Berdasarkan hasil data diatas, maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y=0.319+0,471X1+0,393 X2+ e

Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 0,319 menyatakan bahwa jika capital intensity dan profitabilitas
dianggap nilainya 0, maka tax avoidance adalah sebesar 0,319.

2. Nilai koefisien regresi capital intensity diperoleh sebesar 0,471 yang menunjukan hubungan
yang searah positif. Hal ini menyatakan bahwa, jika variabel capital intensity naik sebesar 1
maka variabel tax avoidance meningkat sebesar 0,471.

3. Nilai koefisien regresi profitabilitas diperoleh sebesar 0,393 yang menunjukan hubungan
yang searah positif. Hal ini menyatakan bahwa, jika variabel profitabilitas naik sebesar 1
maka variabel tax avoidance meningkat sebesar 0,393.

Hasil Uji Hipotesis
Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Tabel 7
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) .103 .918
CAPITAL INTENSITY 3.637 .001
PROFITABILITAS 2.133 .038

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE
Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel 7 hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pengaruh Capital intesity terhadap Tax avoidance.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel yakni 3.637
> 1.67356 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa capital
intesity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance.pada perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

Pengaruh Profitabiltias terhadap Tax avoidance.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel yakni 2.133
> 1.67356 dan nilai signifikan sebesar 0,038 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
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profitabiltias berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance.pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Tabel 8
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3025.369 2 1512.685 18.148 .000°
Residual 4501.146 54 83.355
Total 7526.515 56
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE
b. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil pengujian Uji F didapat nilai F hitung sebesar 18.148 > F tabel sebesar 3,17
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan kaidah
pengujian maka dapat disimpulkan bahwa capital intensity dan profitabilitas berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

Hasil Uji Determinasi (R?)
Tabel 9
Hasil Uji Determinasi R?

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .734° .502 .480 9.12987 1.734

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY

b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE
Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai determinasi
yang menunjukkan nilai adjusted r square dalam penelitian ini sebesar 0,480 atau 48%. Hal ini
menyatakan bahwa seluruh variabel independen yakni capital intensity dan profitabilitas mampu
menginterprestasikan variabel dependen yakni tax avoidance sebesar 48% dan sisanya sebesar 52%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Capital intensity terhadap Tax avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel yakni 3.637
> 1.67356 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa capital intesity
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
pertambangan.
Teori keagenan menyatakan bahwa akan muncul konflik kepentingan (agency conflict) antara
agen dan principal dimana masing-masing pihak akan mementingkan dirinya sendiri. Adanya
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perbedaan tujuan antara principal dan agen, maka hal ini dapat menyebabkan asimetri informasi
antara pihak principal dengan agen karena agen perusahaan mendapatkan informasi yang lebih
banyak dari pada pihak principal (Brigham & Houston, 2006). Pada penelitian ini, teori keagenan yang
mendasari adanya tax avoidance adalah pemerintah sebagai principal dan perusahaan sebagai agen.
Pemerintah sebagai principal memerintahkan perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan
undang-undang perpajakan yang berlaku saat ini. Berdasarkan teori diatas maka disimpulkan bahwa
semakin tinggi capital intensity maka semakin rendah nilai Cash Effective Tax Ratenya, yang artinya
kemungkinan besar perusahaan melakukan praktik tax avoidance. Hal ini dikarenakan capital intensity
dapat digunakan sebagai pengurang pajak akibat dari beban depresiasi yang muncul dari aset tetap
setiap tahunnya.

Capital intensity merupakan aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan
dengan investasi dalam bentuk aset tetap (Damayanti & Gazali, 2018). Setiap tahunnya aset tetap
perusahaan dapat disusutkan dan penyusutan aset dapat dibebankan secara langsung dan dapat
mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai
suatu capital intensity pada suatu perusahaan maka indikasi untuk melakukan penghindaran pajak
semakin tinggi juga. Manajer perusahaan akan menginvestasikan aset tetap perusahaan
menggunakan dana perusahaan yang menganggur untuk memperoleh biaya depresiasi yang
kemudian digunakan sebagai pengurang pajak.

Hal ini terjadi dikarenakan terdapat perbedaan masa manfaat dari pihak perusahaan dan
perpajakan serta diperbolehkannya perusahaan menyusutkan aset tetapnya. Penelitian Sandra &
Anwar (2021) membuktikan hal ini, yang menujukkan hasil bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Hal ini terjadi karena perlakuan perpajakan yang memperbolehkan
perusahaan menyusutkan aset tetapnya lebih pendek dari umur ekonomisnya sehingga tarif pajak
perusahaan akan turun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga &
Malau (2021) bahwa Capital intensity berpengaruh pada Tax avoidance.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Irianto (2017), dan Indradi (2018) yang
menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel yakni 2.133
> 1.67356 dan nilai signifikan sebesar 0,038 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa profitabiltias
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
pertambangan. Kemampuan suatu entitas untuk menghasilkan keuntungan/laba dari penjualan, total
aset, ataupun dengan modal sendiri disebut profitabilitas. Profitabilitas merupakan suatu rasio yang
digunakan sebagai pengukuran keseluruhan efektivitas manajemen. Pengukuran ini ditunjukkan oleh
besarnya tingkat keuntungan atau laba yang dihasilkan dalam kaitannya dengan penjualan ataupun
investasi. Tingginya rasio profitabilitas menunjukkan adanya kemampuan entitas yang semakin baik
dalam memperoleh keuntungan atau laba bagi entitas.

Teori agensi erat kaitannya dengan praktik penghindaran pajak atau tax avoidance, karena teori
agensi atau teori keagenan menjelaskan hubungan antara Stakeholder dan manajemen perusahaan,
dimana kedua pihak saling bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu keuntungan.
Stakeholder atau pemegang saham disebut sebagai principal, sedangkan manajemen perusahaan
disebut sebagai agent dalam teori agensi. Profitabilitas secara langsung memiliki hubungan positif
dengan kenaikan laba perusahaan, nilai laba tersebut juga berhubungan positif dengan beban pajak
perusahaan, sehingga tingkat profitabilitas mampu meningkatkan beban pajak perusahaan. Hubungan
tersebut mendorong banyak perusahaan dengan tata kelola yang baik yang diikuti tingkat
profitabilitas yang tinggi untuk cenderung melakukan tindakan menghindari beban pajak, sebagai
bentuk memaksimalkan keuntungan perusahaan yang bertujuan untuk mensejahterakan Stakeholder.

Menurut Dewinta & Setiawan (2016), Profitabilitas menunjukkan kinerja keuangan suatu
perusahaan yang memperoleh keuntungan dari pengelolaan aset yang dikenal dengan Return on
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assets (ROA), dan semakin tinggi return on asset maka semakin menguntungkan perusahaan tersebut
dan sebaliknya, semakin tinggi tingkat ROA maka semakin tinggi keuntungan perusahaan serta pajak
yang di bebankan perusahaan dan akan melakukan penghindaran pajak.

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, terutama jangka panjang dengan memanfaatkan aset. Oleh
sebab itu, hasil pada penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, jadi
ketika profitabilitas naik, maka tax avoidance justru menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo, 2020), (Rozak, (Sembiring & Hutabalian, 2022) dan
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance).

Hubungan antara profitabilitas dengan penghindaran pajak berdasarkan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa return on asset ( ROA) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Dengan kata lain, semakin tinggi ROA, semakin rendah penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan. Ridha et al. (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur
menggunakan Return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dalam penelitian
Augustpaosa (2021), Rifai & Atiningsih (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Octaviani & Trilaksono
(2022). Penelitian ini mendukung hasil penelitian Siregar & Widyawati (2016) yang menyatakan bahwa
Return on asset ( ROA) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Capital intensity dan Profitabilitas terhadap Tax avoidance pada Perusahaan
Pertambangan

Berdasarkan hasil pengujian Uji F didapat nilai F hitung sebesar 18.148 > F tabel sebesar 3,17
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan kaidah
pengujian maka dapat disimpulkan bahwa capital intensity dan profitabilitas berpengaruh secara
bersama (simultan) searah positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Hubungan teori agensi dengan penelitian ini adalah praktik penghindaran pajak jika tidak dalam
pengelolaan yang baik akan konflik kepentingan yang diawali dengan adanya asimetri informasi.
Konflik tersebut terjadi terhadap kepentingan laba perusahaan antara pemungut pajak (fiskus) dengan
pembayaran pajak (manajemen perusahaan). Fiskus berharap adanya pemasukan sebesar-besarnya
dari pemungutan pajak, sementara dari pihak manajemen berpandangan bahwa perusahaan harus
menghasilkan laba yang cukup signifikan dengan beban pajak yang rendah. Dua sudut pandang
berbeda inilah menyebabkan konflik antar fiskus sebagai pemungut pajak dengan pihak manajemen
perusahaan sebagai pembayar pajak.

Capital intensity diproksikan oleh intensitas aset tetap, menunjukkan bahwa perusahaan
dengan aset tetap tinggi akan mendatangkan biaya penyusutan yang tinggi. Sebab aset tetap
perusahaan digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan setiap akhir periode akan mengalami
penurunan nilai akibat dari penggunaan aset tetap tersebut. Dalam perpajakan beban penyusutan
termasuk deductable expense yaitu beban penyusutan yang diperbolehkan untuk menjadi pengurang
pendapatan.

Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yang ingin dicapai yaitu memperoleh keuntungan,
dimana keuntungan ini bisa didapatkan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilki perusahaan.
Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu
perusahaan. Salah satu rasio parofitabilitas yang sering digunakan adalah Return On Assets. Return on
assets (ROA) memiliki fungsi guna mencerminkan perfoma keuangan perusahaan, jika nilai ROA yang
diraih perusahaan semakin tinggi maka perfoma keuangan perusahaan masuk dalam kategori baik.
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan berdampak pada CETR perusahaan, dimana CETR
dalam penelitian ini digunakan sebagai proksi untuk pengukuran penghindaran pajak. Ketika terjadi
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peningkatan laba maka profitabilitas perusahaan meningkat dan akan berdampak terhadap semakin
rendahnya CETR, yang berarti semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi berkesempatan untuk memposisikan diri
dalam perencanaan pajak (tax planning) yang mengurangi jumlah beban pajak (Chen et al., 2019).
Penelitian yang telah dilakukan oleh Noviari (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Budianti & Curry (2018)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasn yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

3. Berdasrakan hasil pengujian secara simultan Capital intensity dan profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursaa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber literasi dan pemahaman bagi peneliti dalam
melakukan penelitian terkait variabel yang berkaitan dengan capital intensity dan
profitabilitas yang akan berdampak pada tindak praktik tax avoidance.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pengambilan keputusan bagi perusahaan
dalam menganalisis tax avoidance dengan menggunakan variabel independen yang diteliti
dalam penelitian ini seperti capital intensity dan profitabilitas.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wilayah penelitiannya seperti menambah jangka
waktu dalam penelitian sebagai salah satu acuan untuk meneliti sesuai dengan variabel yang
terkait dalam penelitian ini, menambah variabel yang mau diteliti, juga memperbanyak
referensi tentang teori penelitiannya sehingga memungkinkan peneliti untuk mempermudah
mendapatkan hasil yang memuaskan dan mengetahui bagaimana hasil akhir dari penelitian
tersebut melalui peneliti terdahulu.
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